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PERANAN KOMUNIKASI DALAM MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN KELUARGA

> Oleh
Anton Boham

Abstrak komunikasi sangat penting dalam pembangunan. Melalul proses komunikasi pesan-pesan yang
berasal dari pemerintah dapat diketahul oleh masyarakat yang tersebar di kota-kota maupun doerah-
doerak terpencil. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dengan Jelas Apa bentuk komunikasi yang
dijalankan, Bagaimana peranan Komunikasi yang dijalankan itu bagi peningkatan kesejahteraan

Penelitlan ini menggunakan teknlk anallsa data deskriptlf. Yang menjadi objek/populasi penelidan ini
wdalah keluarga. Sampel ditentukan sebanyak 15% dari populasi sehingga besarnya sampel sebanyak
63,45 keluarga yang dibulatkan menjadi 64 keluarga terbesar. Sampel ditarik berdasarkan sampel acak
sederhana, yaitu seluruh populasi ditata kemudian diundi sarmpal memenuhi besarnya samped yang telak
ditentukan.

Masyarakat selalu aktif menggunakan Interaksi dan komunikasi dengan sesama anggota masyarakat
Mainnya dengan cara tatap muka ofau percokapan sehingga banyak Informasl mengenai kesejahteraan
Reluarga dapat dimengerti dan dipahami karema Aomunikasi amtarpesona memungkinkan anggota
- masyarakat untuk saling melakukan pertukaran informaasi mengenai kesejahteraan keluarga bahhan
- lamgsuny saling memberikan tanggapan.

PENDAHULUAN Jadi dalam hal ini keluarga adalah
Keluarga memiliki peranan  yang inti daripada masyarakat sehingga harus
sangat  penting  dalam  pembentukan diakui bahwa kesejahteraan  keluarga
kepribadian manusia dan merupakan institusi menyangkut juga kesejahteraan masyarakat
yang pertama dan utama yang memberikan umum. Hal ini juga dapat dikatakan bahwa
‘Sssar.arah dan motivasi bagi perkembangan keluarga merupakan snatu masyarakat yang
- manusia pada tahapan kehidupan selanjutnya terkecil yang mempunyai hubungan atau
Di dalam keluarga orang mengalami ikatan tertentu yang tidak lepas dari
smbentukan  hakekat. Karakter manusih masyarakat luas, dalam hal ini keluarga
pnya. Atau sebaliknya bisa dirusak dan dan unti terkecil yang terpenting dalam
an.  Kehidupan keluarga yang masyarakat yang merupakan sendi dasar dan
rkembangan kekuatan-kekuatan psikis dan dari anggota-anggotanya.
yang mempunyai pengaruh lebih Dengan demikian dapatlah dikatakan
kanjut kepada kehidupan bersama yang lebih bahwa hubungan yang harmonis antara
s dalam masyarakat. keluarga dengan masyarakat harus ada,
Dalam keluarga terdapat kesadaran schingga jalan kesejahteraan keluarga,
nilm-mlnhtdup.Seblbdengm masyarakat dan negara akan berkaitaan
‘ hlompokdalamkadmuuhmkn betapa pentingnya keluarga itu ditengah-
dengan sendirinya harus  diperhatikan



menampakkan sesuatu suasana keluarga yang
bahagia dan sejahtera, ini berarti bahwa
segala kebutuhan lahir batin misalnya makan,
minum, sandang, perlindungan, hubungan
batin suami istri serta anak-anak, juga
kebutuhan secara batin atau non fisik yang
meliputi keschatan, kesenangan,
ketentraman, cinta , kasih sayang, rasa
penghargaan dan sebagainya dapat terpenuhi,
maka keluarga akan menjadi sejahtera.

Dalam rangka menyiapkan keluarga
sebagai sumber daya pembangunan, upaya-
upaya keluarga sejshtera merupakan salah
satu alternatif utama dukungan
pembangunan. Dalam GBHN 1993
menegaskan bahwa pembangunan keluarga
sebagai wahana persemaian nilai-nilai agama,
nilai-nilai luhur budaya bangsa guna
meningkatkan kescjahternan keluarga dan
membina ketahanan keluarga agar mampu
mendukung pembangunan. Semua ini dapat
terlaksana jika ada partisipasi masyarakat
indonesia, juga seluruh unsur dalam
‘masyarakat itu ikut berperan.

Salah satu unsur terpenting yang
memegang peran utama ialah komunikasi.
Dalam hal ini dimaksudkan suatu proses
tukar menukar informasi atau berita baik
lisan maupun tulisan oleh komunikastor
(pembawa pesan)kepada komunikan
(penerima pesan)dengan harapan agar pesan
yang disampaikan dapat dimengerti.

Dalam  rangka  meningkatkan
kegiatan komunikasi yang sudah menjadi
Kegiatan manusia itu sendiri, hal ini bisa
dan lancar. Komunikasi antarpesona
merupakan  suatu  hal penting dalam
‘menyebariuaskan informasi.

Di negara yang sedang berkembang
seperti indonesia, komunikasi  dalam
muhmmmggmnhn media

komunikasi yang menggunakan media massa
sebab komunikasi antar pesan baik secara
individual atau kelompok selalu terjadi dalam
penyesuaian diri manusia dengan situasinya
sebagaimana untuk menguasai keadaan.

Tidak dapat disangkal bahwa
komunikasi  sangat  penting  dalam
pembangunan. Melalui proses komunikasi
pesan-pesan yang berasal dari pemerintah
dapat diketahui oleh masyarakat yang
tersebar di kota-kota maupun daerah-daerah
terpencil.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Komunikasi

Menurut Dr.Phil Astrid Susanto, (
1988:7), perkataan komunikasi berasal dari
perkatan “communicare” yang dalam bahasa
Latin mempunyai arti ‘“berpartisipasi”
ataupun  “memberitahukan”.  Perkataan
“communis” berarti milik bersama ataupun
berlaku di mana-mana.

Jadi komunikasi merupakan
merupakan upaya dalam menciptakan suatu
pengertian bersama agar sesuatu itu menjadi
milik bersama. Dalam arti sesuatu yang
belum diketahui oleh orang lain, agar supaya
mereka juga dapat mengetahui dan mengerti.

Menurut Carl. I. Hovland (Sunarjo,
1983 : 17), komunikasi itu adalah di mana
sescorang memindahkan perangsang yang
biasanya berupa lambang kata-kata untuk
merubah tingkah laku orang lain.

Dr. Phil Astrid S. Susanto (1979 :1)
mengatakan : Komunikasi adalah kegiatan
pengoporan lambang yang mengandung
arti/makna. Arti ini perlu dipashami bersama
oleh pihak — pihak yang terlibat dalam suatu
kegiatan komunikasi memberi arti dan makna
yang sama kepada lambang-lambang yang
dipergunakan. Karena itu  dikatakan
pemberian arti kepada lambang merupakan
landasan pokok untuk suatu komunikasi yang
serasi, terutama manusia hidup dalam
masyarakatnya melalui komunikasi.



Dalam  memahami  pengertian
komunikasi schingga dapat dilancarkan
secara cfektif, para peminat komunikasi
seringkali  mengutip paradigma  yang
dikemukakan Harold D. Lasivell. Laswell
(Onong Effendi, 1989 : 14) mengatakan
bahwa cara yang baik untuk menjelaskan
komunikasi adalah menjawab pertanyaan
sebagai berikut :

Who says what in wich channel to whom
with what effect?

Paradigma laswell ini menunjukkan
bahwa komunikasi meliputi lima unsur
sebagai jawaban dari pertanyaan yang
digjukan ittu, yakni : Komunikator, Pesan,
Media, Komunikan, Efek.

Jadi, berdasaran paradigma Laswell
tersebut,  komunikasi  adalah  proses
penyampian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu (Onong Effendy
1984 : 13).

Dari paradigma terscbut dengan jelas
komunikasi mempunyai tujuan. Hal ini dapat
dilihat melalui efek yang merupakan salah
satu komponen dari kelima paradigma yang
ﬂunuklkm Laswell. Namun kelima

pon terscbut  hanya berlaku atau

komunikasi  dapat

atakan efektif? Komunikasi yang efektif
penurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss
Waluddin  Rakhmat, 1983:13,14) paling
= - menimbulkan lima hal :
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dan pesan yang
menimbulkan efek pada komunikan.
Persuasu didefinisikan sebagai proses
mempengaruhi  pendapat, sikap dan
tindakan orang dengan menggunakan
manipulasi psikologis sehingga orang
tersebut bertindak seperti kehendaknya
sendiri.

. Hubungan sosial yang baik :

Komunikasi juga ditujukan untuk
menumbuhkan hubungan sosial yang
baik. Manusia adalah mahluk sosial
yang tidak tahan hidup sendiri dan ingin
berhubungan dengan orang lain secara
positif.

. Tindakan :

Komunikasi  untuk  menimbulkan
pengertian memang sukar, tetapi lebih
sukar lagi mempengaruhi sikap. Jauh
lebih sukar lagi mendoromg orang
bertindak. Tetapi efektifitas komunikasi
biasanya dikur dari tindakan nyata yang
dilskukan komunikan. Menimbulkan
tindekan nyata memang indikator
efektifitas yang paling penting. Karena
untuk menimbulkan tindakan, kita harus
berhasil lebih dahulu  menanamkan
pengertian, membentuk dan mengubah
sikap atau menumbuhkan hubungan



vang baik. Tindakan adalah hasil
kualitatif seluruh proses komunikasi. Ini
bukan saja memerlukan pemahaman
tentang seluruh mekanisme psikologis
yang terlibat dalam proses komunikasi,
tetapi juga faktor yang mempengaruhi
perilaku manusia.
B. Kesejahteraan Keluarga
Kata sejahtera seringkali
diterjemahkan secara sempit dalam pengertan
ekonomi padahal banyak aspek yang perlu
dilibatkan dalam konsep sejahtera. Menurut
| Selo Soemardjan (1992: 17) kesejahteraan
adalah konsep ckonomis yang mengandung
pengertian  bahwa  keluarga  mampu
mengadakan semua Kkeperluan hidupnya
_dalam jumlah yang cukup.
Menurut  Soemardjan
indikator kesejahteraan yaitu :
- Basic Needs : pangan, sandang, papan,
keschatan

- Social Needs : pendidikan, komunikasi
sosial, transportasi, rekreasi

- Developmental Needs : tabungan,
informasi umum.

Sedangkan  pengertian  keluarga
- secara sederhana dapat diartikan sebagai
“kaum atau sanak saudara atau ibu bapak
‘serta anak-anaknya (seisi rumah)” (W.J.S
Purwadarminta, 1967 :54)

Kata keluarga secara etimologisnya
ferdiri dari kata “kula dan warga”. Kula
saya, hamba, seorang ahli yang
berkewajiban mengabdikan diri,

warga artinys anggota, ia
iban  menyelenggarakan  segala
dengan baik. Dari arti kata kula dan

indikator-
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2. Keluarga berarti sekelompok manusia
yang hidup bersama karena adanya
ikatan perkawinan, hubungan darah dan

3. Keluarga merupakan suatu pergaulan
sosial karenanya menimbulkan
perassaan-perasaan sosial daari anggota
keluarga

4. Ditinjau dari segi pendidikan, keluarga
adalah lingkungan pendidikan pertama
bagi anak

Menurut Kharuddin dalam sosiologi
keluarga, kelvarga adalah kelompok primer
yang terpenting dalam masyarakat. Secara
historsi keluarga terbentuk paling tidak dari
satuan yang merupakan organis terbatas dan
mempunyai ukuran minimum, terutama pada
pihak-pihak yang pada awalnya mengadakan
suatu ikatan. Dengan kata lain, keluarga tetap
merupakan bagian dari masyarakat total yang
lahir dan berada di dalamnya yang secara
berangsur-angsur akan melepaskan ciri-ciri
tersebut karena tumbuhnya mereka kearah
pendewasaan.

Berdasarkan ciri-cirinya keluarga
dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok
dari orang-orang yang disatukan oleh ikatan-
ikatan perkawinan, darah dan adopsi

lain yang menimbulkan peran-peran sosial

bagi suami istri, ayah dan ibu, putra dan

putri, saudara laki-laki dan perempuan dan

merupakan pemeliharaan budaya bersama.
Oleh William J.Gode (1958:12),

keluarga diciri-cirikan sebagai berikut :

- Keluarga  merupakan  hubungan
perkawinan;

- Berbentuk perkawinan ataususunan
kelembagaan uang berkenan dengan
hubungan perkawinan yang sengaja

dibentuk dan dipelibara
- Suatu sistem tata npama ; ftermasuk
bentuk perhitungan garis keturunan ;

- Ketentuan-ketentuan ¢konomi  yang
dibentuk  oleh  anggota-anggota



terpisah terhadap kelompok keluarga
Burges dan Locke (William Goode,

1985 :14) juga mengemukakan terdapatnya 4

karakteristik keluarga yang terdapat pada

semua keluarga juga untuk membedakan
keluarga dai  kelompok-kelompok sosial
lainnya :

I. Keluarga adalah susunan orang-orang
yang disatukan oleh ikatan-ikatan
perkawinan, darsh dan adopsi. Pertalian
antara suami istri adalah perkawinan; dan
hubungan antara orang tua dan anak
biasanya adalah darah, dan kadangkala
adopsi

2. Anggota-anggota keluaga ditandai dengan
hidup bersama di bawah satu atap dan
merupakan susunan suatu rumah tangga ;
atau jika mereka bertempat tinggal, rumah
rangga tersebut menjadi rumah mereka.
Kadang-kadang seperti masa lampau
rumah tangga adalah keluarga luas,
meliputi didalamnya tiga, empat sampai
lima generasi.

3. Keluarga merupakan kesatuan dari orang-
orang yang berinteraksi dan
berkomunikasi yang menciptakan peran
sosial bagi suami dan istri, ayah dan ibu,
putra dan putri, saudara laki-laki dan
saudara perempuan. Peranan-peranan
tersebut dibatasi oleh masyarakat, tetapi
masing-masing keluarga diperkuat oleh
kekuatan melalui  sentimen-sentimen,
sebagian  lagi  emosional,  yang
menghasilkan pengalaman.

4. Keluarga adalah pemeliharaan suatu
kebudayaan bersama, yang diperoleh pada
hakekatnya dari kebudayaan umum, tetapi

dalam suatu masyarakat yang kompleks
masing-masing keluarga mempunyai ciri-
ciri yang berlainan dengan keluarga
lainnya. Berbedanya dari setiap keluarga
yang merupakan gabungan dari pola-pola
ini dapat terbawa oleh istri maupun suami
kedalam perkawinan lewat pengalaman-
dan anak-anak mereka.
C.Peranan Komunikasi dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga
Berbicara tentang peranan tidak lepas
dari masalah keikutsertaan, sebab peranan
berasal dari kata peran yang berarti
keikutsertaan. Dalam kamus umum bahasa
indonesia yang disusun oleh WIS
Purwadarminta (1976), peranan didefinisikan
sebagai sesuatu yang memegan pimpinan
vang terutama (dalam terjadinya sesuatu

peristiwa)
Seperti yang termaksud diatas,
keikutsertaan  dalam hal ini  adalah

keikutsertaan komunikasi dalam menunjang
peningkatan kesejahteraan keluarga Artinya
melalui komunikasi yang terjadi di antara
petugas oemerintah  dengan masyarakat
sendiri mengenai kesejahteraan keluarga,
dapat menunjang tercapainya tujuan yang
diluraphnyaknipuﬁnglsmnkmjahtqun
keluarga.

Dalam kaitannya dengan peranan
“communication” yang berasal dari bahasa
latin  “communicare™ yang  berarti
pemberitahuan  atau  pertukaran  pikiran.
Istilah communicare bersumber dari kata
communis yang berarti sama-sama, yang
dimaksudkan di sini adalah sama makna.

Jadi komunikasi berlangsung apabila
antara orang-orang yang terlibat terdapat
kesamaan arti mengenai sesuatu hak yang
dikomunikasikan. Jelasnya jika seseorang
mengerti tentang sesuatu yang dinyatakan
orang lain kepadanya, maka komunikasi
berlangsung dan bersifat komunikatif.
Scbaliknya jika ia tidak mengerti, maka



komunikasi tidak  berlangsung maka
hubungannya tidak komunikatif

Jadai kalau ada dua orang atau lebih
yang terlibat dalam bentuk percakapan, maka
komunikasi akan terjadi ‘atau dapat
berlangsung selama ada kesamaan arti. Oleh
karena komunikasi itu bersifat informatif dan
persuasif. Bersifat informatif artinya agar
orang lain bersedia menerima suatu paham
atau keyakinan, melakukan sesuatu perbuatan

atau kegiatana. (Onong Effendy, 1984 : 16)

Proses komunikasi digunakan untuk
mencapai tujuan, begitu juga setiap kegiatan
manusia mempunyai tujuan tertentu. Menurut

Widjaja (1988: 62-62) tujuan komunikasi

adalah sebagai berikut :

& Supaya yang kita sampaikan itu dapat
dimengerti. Sebagai komunikator kita
harus menjelaskan kepada komunikan
dengan  sebaik-baiknya dan tuntas
sehingga mercka dapat mengerti dan
mengikuti apa yang kita maksudkan.

b. Memahami orang lain.
aspirasi masyarakat tentang apa yang
diinginkan, jangan mereka menginginkan
kemauannya

© Supaya gagasan dapat diterima orang lain.
Kita harus berusaha agar gagasan kita
dapat diterima orang lain dengan
pendekatan persuasif bukan memaksakan

Sesuni dengan fungsi spesifik dari
ilmu komunikasi, yaitu mencapai komunikasi
yang harmonis, bermanfaat dan
meningkatkan hidup serta martabat manusia,
dikenal berbagai fungsi dan tugas khusus.
Fungsi selalu berkaitan dengan tujuan yang
yang dipilih selalu diarahkan kepada fungsi-
fungsi ini.

Pada umumnys dianggap bahwa
fungsi komunikasi adalah :

- Memberi penerangan, dalam hal ini
komunikator menyebarluaskan
pengetshuannya kepada orang lain agar
mereka mengerti. Dari pengertian mreka
maka mereka mencoba mempelajari apa
yang didengar dan memperhitungkan
untung ruginya.

- Pendidikan, dalam hal ini bukan hanya
mendidik agar mereka memiliki kesediaan
untuk belajar, tetapi juga membentuk
moral yang baik. Dalam hal ini
komunikator mengadakan  sosialisasi
dengan anggota masyarakat, menyadarkan
akan tugas dan peranan serta norma-
norma-norma agar mereka memperoleh
pengetahuan dan kecakapan agar hidup
lebih mudah dan dapat dipahami.

- Hiburan dan mengisi waktu senggang, di
sisn fungsi komunikator yakni memberi
hiburan dan mengisi waktu senggang,
melupakan  persoalan-persolan  yang
dihadapi.

- Mempengaruhi, dalam hal ini cara yang
dipergunakan adalah dengan persuasi.
Tujuannya untuk memperoleh konsesuss
serta pengikut. Komunikan  dapat
mengambil keputusan menolak atau
menerima pesan dan bertindak sesuai



komunikator dan komunikan yang berlaku
dan dianut.

Dari penjelasan di atas dapatiah
dilihat apakah suatu pesan mempunyai peran
menunjang nilai  harspan serta tujuan
masyarakat atau sebaliknya menentangnya.
Istilah yang dipergunakan untuk peran
komunikasi yang menunjang  adalah
komunikasi fungsional, sedangkan untuk
komunikasi yang menggangu keseimbangan
dalam  masyarakat  dikenal  dengan
komunikasi disfungsional.

Komunikasi fungsional dapat terjadi
apabila  dalam  proses  komunikasi
dipergunakan faktor-faktor : pola kebiasaan
masyarakat, standar spesifik dan pola sosial
di mana komunikator dan komunikan
menjalankan  fungsi  sosial sebagaiman
diharapkan dalam proses komunikasi.

Dari penjelasan di stas jelaslah
bahwa komunikasi mau tidak mau harus
banyakk mengetahui tentang keadaan sosial,
politik, ekonomi, antropologi dan psikologi
komunikasi atau dalam pesan. Efek dari
pesan tidak diketahui apabila lingkup
referensi dan luas pengalaman khalayaj tidak
diketahui, sedangkan penilaian terhadap
efektifitas komunikasi hanya dapat diukur
dari kenyataan dan tidak cukup untuk
dianalisa dari isi pesan saja.

METODE PENELITIAN

A, Metode yang digunakan

Jalaluddin ¢ Rakhmat  (1991:224)  yaitu
‘melukiskan variable-variabel satu demi satu
dan tertuju pada pemecaban masalah yang
‘ada pada masa sekarang.

Ciri-ciri  metode deskriptif yakni
memusatkan diri pada pemecahan masalah-
masalash yang aktval, kemudian data
dikumpulkan mula-mula disususn, dijelaskan
kemudia dianalisa.

Penelitian  deksriptif  hanyalah
memaparkan situasi/peristiwa, tidak mencari
atau menjelaskan hubungan, tidak menguji
hipotesis atau membuat prediksi.

Penelitian  deksriptif  ditujukkan
untuk :

1. Mengumpulkan informasi aktval secara
rinci yang melukiskan gejala yang ada

2. Mengidentifikasi masalaha atay
memeriksa kondisi dan prakiek yang
berlaku

3. Membuat perbandingan atau evaluasi

4. Menentukan apa yang dilakukan orang
lain dalam menghadapi masalah yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka
untuk menetapkan rencana dan keputusan
pada waktu yang akan datang. (Jalaluddin
Rakhmat, 1991 :25)

Jadi dalam penelitian ini berupaya
menggambarkan atau mendiskripsikan fakia-
fakta dengan mengemukakan gejala-gejala
secara lengkap mengenai aspek yvang diteliti.
Sehubungan dengan judul penelitian ini maka
variabel yang akan diteliti yait variabel bebas
dan variabel terikat.

Variabel  bebas  dimaksudkan
sejumlah gejala atau faktor atau unsur yang
menentukan atay mempengaruhi ada atau
Tanpa variabel ini maka variabel terikat tidak
akan ada. Dalam penelitian ini yang menjadi
varigbel bebas adalah peranan komunikasi
terlebih  luas khusus lagi  komunikasi
antarpesona.

Sedangkan variabel terikat adalah
sejumlah gejala atau faktor atau unsur yang
ada atau muncul dipengaruhi atau ditentukan
oleh adanya variabel bebas. Dalam hal ini
vang menjadi variabel terikat adalah
kesejahteraan keluarga.

B. Populasi dan sampel

Populasi adalsh objek yang menjadi
sasaran penelitisn yang meliputi atau
mempunyai hubungan dengan penelitian,
Yang menjadi objek/populasi penelitian ini



adalah keluarga. Karena keterbatasan waktu
dan dana maka penulis menetapkan sejumiah
keluarga sebagai sampel yang dianggap dapat
mewakili populasi. Dengan mengambil
landasan dari Suharsimi Arikunio (1985:94),
apabila subjek populasi lebih besar dari 100,
maka sampel dapat diambil antara 10-15%
atay 20-25% dari populasi. Jika populasi
kurang dari 100, maka semua diambil sebagai
sampel. Sampel ditentukan sebanyak 15%
sebanyak 63,45 keluarga yang dibulatkan
- menjadi 64 keluarga terbesar. Sampel ditarik
~ berdasarkan sampel acak sederhana, yaitu
~seluruh populasi ditata kemudian diundi
sampai memenuhi besamya sampel yang
 teluh ditentukan.
- C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk  pengumpulan data  dan
informasi, teknik yang digunakan adalah :
& Observasi, untuk mendapatkan data dari
objek yang diteliti dengan melalui
~ penclitian atau pengamatan dari dekat
guna memperoleh bahan tentang gambar
daerah dan keadaan masyarakat
teknik ini dilakukan untuk mempelajari
buku-buku atau tulisan-tulisan yang ada
hubungannya dengan penulisan skripsi ini
. Kuesioner yang jawabannya sudah
responden tinggal memilih jawaban yang
tepat.
D. Teknik Analisa Data
Penelitian ini menggunakan teknik
mnalisa data deskriptif yaitu menggambarkan
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antarpesona dengan melakukan percakapan
pribadi dari hati ke hati atau interaksi tatap
muka.

Percakapan secara tatap muka sangat
membantu masyarakat untuk mendapatkan
dan menerima informasi dan memperoleh
cpengertian  tentang  informasi-informasi
tersebut  dalam kaitannya  dengan
kesejahteraan  keluarga, ini  sekaligus
membawa masyarakat untuk melakukan
tindakan dalam menyebarluaskan informasi
tentang  kesejahteraan keluarga kepada
dari tetangga-tetangga sampai meluas kepada
masyarakal  sehingga mereka sama-sama
memperoleh atau mendapatkan pengetahuan
dan pengertian yang baru mengenai
kesejahteraan keluarga .

Penyebariuasan informasi tentang
kesejahteraan keluarga kepada masyarakat
paling banyak dilakukan oleh PPLKB dan
pemuka masyarakat dalam  berbagai
kesempatan seperti melalui  pertemuan-
pertemuan, saling  mengunjungi  atau
pertemuan di setiap lingkungan serta rapat-
rapat kelompok tertentu seperti kelompok
kerukunan atau pada saat ada pertemuan
PKK.

Pemahaman masyarakat mengenai
kesejahteraan keluarga selama ini hanyalah
mencakup bidang ckonomi saja padahal
dalam kenyataan kehidupan teristimewa

keseluruhan aspek kehidupan masyarakat
yang bukan hanya aspek ekonomi saja tetapi
juga aspek pendidikan , sosial psikologis, dan
religi masyarakat,



dengan ceramah dan diskusi kepada dan antar
masyarakat bahkan mulainya peran aktif
masyarakat menggunakan media massa baik
cetak maupun audio visual gerak untuk
mendapatkan informasi mengenai
kesejahteraan keluarga dapat ditingkatkan,
Sikap aktif dan partisipasi dari
masyarakat inilah yang sangat membantu
peyebaran informasi mengenai kesejahteraan
keluarga schingga harapan komunikasi yang
aktif dan efektif diantara anggota masyarakat
dalam usaha memahami dan mengerti
berbagai  informasi  tentang  kesejahteraan
kcluarga akan membantu masyarakat itu

juga aspek pendidikan sosial psikologis
dan religi masyarakat.

B. Saran.

|. Komunikasi antar persona hendaknya
dijadikan sarana  informasi kepada
masyarakat sehingga dapat memotivasi
masyarakat untuk berpartisipasi aktif
dalam mendapatkan berbagai informasi
termasuk informasi mengenai
kesejahteraan keluarga dan perubahan —
perubahan sosial masyarakat lainnya
sekaligus ~ meningkatkan  frekwensi
pertemuan  baik  lingkungan  dan
kerukunan serta PKK melalui ceramah
keluarga dan diskusi-diskusi  kepada
masyarakat sehingga secara pelan-pelan
masyarakat mengalami perubahan dan
peningkatan pengertian serta pemahaman
mengenai  kesejahteraan keluarga yang
mencakup keseluruhan aspek kehidupan.

2. Dalam usaha meningkatkan
nkeikutsertasn masyarakat secara aktif
dalam  berbagai  pertemuan  guna
mendapatkan berbagai informasi
mengenai kesejatraan keluarga maka perlu
dibangun suatu balai pertemuan khusus
yang dilengkapi dengan perangkat media
massa sehingga baik tokoh masyarakat,
para pemuka pendapat  bersama
masyarakat dapat bersama mengikuti
berbagai  perkembangan  informasi
termasuk informasi mengenai
kesejahteraan keluarga.
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